Jurnal Al-Fitrah : Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini [bookmark: _Hlk93473519][image: ]

Volume 2 Nomor 1 (2023) Pages  22-33

CYBERBULLYING DALAM PROPOSISI LINGUISTIK DAN PENDIDIKAN ISLAM
Syabana Angga Zulfikar 1*, Robingun Suyud El Syam22, Sri Haryanto 3
Staf  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  Universitas Sains Al-Qur’an Jawa Tengah (1)
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Sains Al-Qur’an Jawa Tengah (2)
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Sains Al-Qur’an Jawa Tengah (3)
*Email: agendafitk@gmail.com
Abstrak 
Bullying semakin marak terjadi di kalangan kaum muda, berupa verbal, fisik, psikis, hingga cyber. Pesatnya pengguanaan media sosial memicu jumlah partisiapsi aktif di dunia maya, dampaknya cyberbullying banyak terjadi. Melalui pendekatan linguistik dan pendidikan Islam, penelitian menyimpulkan: cyberbullying termasuk perilaku tercela. Islam hadir untuk memberantas perilaku bullying dalam berbagai bentuknya, mengatur harmonisasi sesama sebagai bagian dari akhlak mulia yang berbuah pahala, maka segala perilaku merugikan pihak lain hendaklah dihindarkan, karena harga diri manusia terletak pada nilai kemuliaan akhlaknya. Iblis ialah proklamator bullying dalam sejarah makhluk, berbekal sikap iri dengki, mem-bully Adam dan keturunannya, maka perilaku cyberbullying sejatinya strategi iblis menjerumuskan umat manusia. Penelitian ini memberi kontribusi bagi pengembangan ilmu psikologi dan konseling, khususnya pengembangan kognitif remaja serta pencegahan dan treatment yang masti dilakukan
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Abstract
Bullying is increasingly prevalent among young people, in the form of verbal, physical, psychological, to cyber. The rapid use of social media triggers the number of active participation in cyberspace, the impact of cyberbullying occurs a lot. Through a linguistic approach and Islamic education, the research concludes: cyberbullying is a despicable behavior. Islam exists to eradicate bullying behavior in its various forms, regulates the harmonization of others as part of noble character that bears rewards, so all behavior that harms other parties should be avoided, because human dignity lies in the value of moral nobility. The devil is a proclaimer of bullying in the history of creatures, armed with jealousy, bullying Adam and his descendants, cyberbullying is actually a strategy of the devil to plunge mankind. This research contributes to the development of psychology and counseling, especially adolescent cognitive development as well as prevention and treatment that must be carried out.
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PENDAHULUAN
Kegiatan dalam sebuah webinar BNPB bersama Satgas Covid-19, Dosen FISIP UI Bhakti Eko Nugroho, menyatakan kasus cyber crime meningkat cukup tajam di masa pandemi. Targetnya device maupun hardware atau software, juga data personal (Fisip UI 2021). Laman Unpad.ac.id (2021) melaporkan fenomena Cyber bullying pada tahun 2021 di Indonesia cukup menghawatirkan. Cyber bullying benar-benar telah meracuni social media di Indonesia. Banyaknya berita issue publik figur di sosial media membuat sentimen negatif terhadap orang dalam skandal tersebut (Profesi-unm 2021).
Menurut data yang dirilis oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), setidaknya 45 % anak muda di Indonesia menjadi korban dari cyber bullying (Jatimnow 2022). pelanggaran hak anak pada tahun 2021 menunjukkan angka masih cukup tinggi. Data pengaduan masyarakat, pada tahun 2019 terdapat 4.369 kasus, pada 2020 naik menjadi 6.519 kasus dan 2021 masih mencapai angka 5.953 kasus. Website resmi UNICEF, merilis cyber bullying dapat terjadi di media sosial, platform chatting, platform bermain game, dan ponsel.  Menurut Broadband Search, 73% dari pelajar pernah merasakan bullying selama hidup mereka, 44% diantaranya terjadi dalam kurun waktu 30 hari terakhir. Cyberbullying terhadap anak-anak ialah kelompok masyarakat paling rentan, karena bisa berdampak panjang. Diantara dampaknya, sekitar 41% mereka mengalami kecemasan sosial, 37% merasa depresi, 26% memiliki pemikiran untuk bunuh diri, 9% akan menyalahgunakan alkohol dan obat-obatan terlarang (Kompasiana 2021).
Psikolog Trisa Genia menegaskan bullying bisa berbentuk verbal, fisikal, sosial atau psikologis, dilakukan orang berkekuatan lebih pada yang lebih lemah, terjadi secara berulang. Di Indonesia, setidaknya 40% anak-anak meninggal bunuh diri akibat bullying, 38.41% dari itu mengaku menjadi pelaku cyberbullying, sedang 45.35% mengaku pernah menjadi korban (KalderaNews 2021). 
Menko Bidang PMK Muhadjir Effendy menyebut, berdasar data UNICEF tahun 2022, 45 % anak usia 14-20 di Indonesia menjadi korban bullying di dunia maya sepanjang tahun 2020. 20 % usia 13-17 tahun, korban bullying di sekolah, rumah dan lingkungan  (KabarJakarta 2022).
Penelitian Rumra dan Rahayu (2021), membuktikan mayoritas siswa pernah melakukan cyberbullying, dengan kategori 73,7%, dilakukan menggunakan flaming 60,5%, harassment 39,5%, cyber talking 10,5%, denigration 7,9%, impersonation 18,4%, outing 5,3%, trickery 10,5%, dan exclusion 65,8%. Media social yang digunakan: instagram (21,1%), whatsapp 94,7% dan  facebook 21,1%. 
Penelitian Riswanto dan Marsinun  (2020), menyampaikan motif cyberbullying remaja karena ketidaksukaan terhadap person, bermaksud menyindir dengan kalimat negatif dan kasar, bertujuan menghibur agar para user internet dapat tertawa, dengki dan hasud menimpa diri, dan merasa dirinya lebih baik sehingga berasumsi tindakan cyberbullying adalah wajar. Hasil penelitian Fazry dan Apsari (2021), mengkonfirmasi bahwa media sosial berpengaruh besar terhadap cyberbullying di kelompok usia remaja, tanpa berpatok pada gender dan usia. Mutma (2019), menemukan cyberbullying berdampak buruk terhadap korban seperti menjadikan depresi, hingga menyebabkan kematian bunuh diri, karenanya cyberbullying menjadi problem besar di tatanan nasional sampai global.
Penelitian, ‘Remaja, Media Sosial dan Cyberbullying’ (2016), mengungkap, dampak negatif cyberbullying dapat dilihat secara psikologis dan fisik, ada pula korban bunuh diri. Remaja dengan jiwa rentan dapat menjadi pelaku atau korban. Bagi yang tak mengerti etika baik secara online, sulit mengontrol perilaku di dunia maya. 
Fakta di atas menunjukkan cyberbullying adalah fonomena yang mengejala disemua usia dan berdampak buruk, karenanya, peneliti tertarik untuk melihat lebih jauh tentang  cyberbullying dalam proposisi pendidikan Islam, dengan pendekatan linguistik dan nash. Langkah ini sekaligus menjadi pembeda dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

METODOLOGI
Riset ini merupakan kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang menurut Sugiono (2018), dilakukan untuk menguariakan  fenomena yang terjadi  dari peristiwa atau pengalaman individu Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan kondisi alami, dimana peneliti sebagai intrumen kunci, teknik pengumpulan data dengan trianggulasi (menggabungkan), analisis data bersifat kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna atau temuan dari fenomen tersebut daripada generalisasi secara umum. (Creswell and Poth 2018)


HASIL DAN PEMBAHASAN
Cyber Bullying dalam Tinjauan Languistik
Cyber merupakan bentuk kata yang artinya dalam bahasa Indonesia "maya, tidak nyata, tidak terlihat,  terawang, tidak ada bentuk" (Brainly 2018). Leksikologi cyberbullying merujuk kata cyber yang diadopsi dari bahasa Inggris, berarti dunia maya. Ada pula yang menyebut ruang siber atau mayantara, atau virtual (Hukumonline 2001). Cyber adalah integrasi dari bermacam alat teknologi komunikasi serta jaringan komputer, yakni tranduser, sensor, tranmisi, koneksi, signal, pengontrol, dan tranmisi, yang bisa menyalurkan alat komunikasi seperti telepon genggam, komputer, instrumentasi elektronik dan lainnya, yang menyebar di seluruh dunia secara interaktif (Scu.edu 2021).
Kata cyber dalam bahasa inggris mengacu pada istilah cyberspace, yakni media elektronik di dalam jaringan komputer yang dipakai banyak orang dalam rangka menunjang komunikasi baik sifatnya satu arah atau komunikasi timbal balik agar terhubung langsung (online). Cyberspace dapat diasumsikan representasi grafis data yang diabstraksi dari bank setiap komputer dalam sistem manusia (Techterms 2021). Cyber disinonimkan dunia maya, dengan metafora "rasa dari pengaturan sosial yang murni dalam ruang representasi dan komunikasi itu sepenuhnya didalam ruang komputer, didistribusikan pada jaringan yang makin lancar dan kompleks”. Mulai era 1990-an istilah cyberspace dalam Wold Wide Web, menjadi sinonim kata internet (Gibson 2000), mengacu kepada sistem global spesifik dari jaringan IP (Internet Protokol) yang saling beratutan. Internet sering disebut Net, sebagai bentuk singkatan dari kata network, berarti saling terjalin atau terkait (University of Chicago 2022).
Cyber juga sinonim kata virtual adalah mirip dengan sesuatu yang dijelaskan biasanya menggunakan perantara internet, gawai, dan aplikasi. Tanpa internet, komunikasi virtual tidak bisa dilangsungkan. Virtual adalah bentuk komunikasi langsung tanpa bertemu secara nyata, hanya mirip seperti nyata. Media komunikasi virtual adalah gawai seperti smartphone, komputer, laptop, smart TV, notebook, dan netbook (Tysara 2020).
Bullying, berasal dari bahasa Inggris: penindasan, penyiksaan, perundungan, atau pengintimidasian, yakni menggunakan ancaman, kekerasan, atau paksaan dalam rangka menyalahgunakan, mendomniasi atau mengintimidasi (Cambridgeshire 2022). Perilaku tersebut sering diulang dan menjadi kebiasaan. Salah satu prasyarat penting adalah persepsi oleh pengganggu atau oleh orang lain ketidakseimbangan kekuatan fisik atau sosial. Ketidakseimbangan ini membedakan bullying dari konflik (Juvonen and Graham 2014). 
Bullying ialah subkategori perilaku agresif yang ditandai dengan niat bermusuhan, ketidakseimbangan kekuatan, dan pengulangan selama periode waktu tertentu (Burger at.al. 2015). Bullying dapat dilakukan secara individu atau kelompok, yang disebut mobbing, di mana pengganggu mungkin memiliki satu atau lebih "letnan" yang bersedia membantu pengganggu utama. Bullying di sekolah dan tempat kerja juga disebut sebagai "peer abuse"(Bennett 2006).  Bullying terjadi ketika seseorang "terpapar, berulang kali dan dari waktu ke waktu, tindakan negatif pada bagian dari satu atau lebih orang lain", dan tindakan negatif terjadi "ketika seseorang sengaja menimbulkan cedera atau ketidaknyamanan pada orang lain, melalui kontak fisik, melalui kata-kata atau dengan cara lain" (Hinduja and Patchin 2009).  
Bullying individu biasanya ditandai dengan seseorang yang berperilaku dengan cara tertentu untuk mendapatkan kekuasaan atas orang lain (Burger at.al. 2015). Budaya intimidasi dapat berkembang dalam konteks apa pun di mana manusia berinteraksi satu sama lain.  Ini termasuk sekolah, keluarga, tempat kerja,  rumah, dan lingkungan. Platform utama untuk intimidasi dalam budaya kontemporer ada di situs web media sosial. Bullying dibagi menjadi empat jenis dasar pelecehan psikis, verbal, fisik, dan cyber. 
Perilaku yang digunakan untuk menegaskan dominasi tersebut dapat mencakup serangan fisik atau paksaan, pelecehan verbal, atau ancaman, dan tindakan tersebut dapat diarahkan berulang kali ke target tertentu. Rasionalisasi perilaku tersebut terkadang mencakup perbedaan kelas sosial, ras, agama, jenis kelamin, orientasi seksual, penampilan, perilaku, bahasa tubuh, kepribadian, reputasi, garis keturunan, kekuatan, ukuran, atau kemampuan (Kumar and Sachdeva 2019). Jika bullying dilakukan oleh suatu kelompok, itu disebut mobbing (Diaz 2016). 
Cyberbullying berasal dari bahasa inggris artinya intimidasi dunia maya atau perundungan dunia maya yakni segala bentuk kekerasan yang dialami anak atau remaja dan dilakukan teman seusia mereka melalui dunia maya atau internet (Devina 2017). Cyberbullying juga dapat dikatakan sebagai kejadian manakala seorang anak atau remaja diejek, dihina, diintimidasi, atau dipermalukan oleh anak atau remaja lain melalui internet, teknologi digital atau telepon seluler. Tindakan ini biasanya dilakukan atas dasar kesengajaan menggunakan bentuk kontak elektronik secara berulang-ulang, dan terjadi karena kurangnya pengawasan ke akses perangkat elektronik dan internet (Waasdrop 2015).  Cyberbullying dianggap valid bila pelaku dan korban berusia di bawah 18 tahun dan secara hukum belum dianggap dewasa. Bila salah satu pihak yang terlibat (atau keduanya) sudah berusia di atas 18 tahun, maka kasus yang terjadi dikategorikan kejahatan dunia maya atau pembuntutan sering disebut cyber harassment.
Bentuk dan metode tindakan intimidasi dunia maya beragam. Hal ini dapat berupa pesan ancaman melalui surel, mengunggah foto yang mempermalukan korban, membuat situs web untuk menyebar fitnah dan mengolok-olok korban hingga mengakses akun jejaring sosial orang lain untuk mengancam korban dan membuat masalah (Diaz 2016).
Motivasi pelakunya juga beragam. Ada yang melakukannya karena marah dan ingin balas dendam, frustrasi, ingin mencari perhatian bahkan ada pula yang menjadikannya sekadar hiburan pengisi waktu luang. Sebagian bullying dilakukan buzzer atau pasukan cyber sebagai bagian dari kampanye politik dan disinformasi yang terorganisasi (Rasidi dan Wijayanto 2021). Fenomena bullying merupakan salah satu masalah yang mungkin pernah dialami setiap orang.  Perasaan ditertawakan atau dilecehkan orang lain dapat membuat seseorang menjadi depresi dan tidak ingin membicarakan atau mengatasi masalah tersebut (Fadli 2020). 
Dalam kasus ekstrim, tindakan tersebut dapat menyebabkan seseorang mengakhiri nyawanya sendiri. Perundungan dunia maya dapat memengaruhi seseorang dengan berbagai cara, tetapi tentunya masalah ini dapat diatasi dan orang-orang yang terdampak juga dapat memperoleh kembali kepercayaan diri dan kesehatan mental mereka (BSSN 2020).  Cyberbullying dapat terjadi melalui situs media sosial seperti Facebook, Instagram, Snapchat, atau Tiktok. Penelitian tahun 2008 menyatakan bahwa 93% kaum muda antara 12 hingga 17 tahun lebih banyak menghabiskan waktu dengan media sosial dibanding aktivitas lain yang bermanfaat (Pewresearch 2010).
Hamer dalam penelitiannya tahun 2014, menyatakan bahwa orang yang bermain video yang mengandung kekerasan secara signifikan cenderung terlibat kasus pengintimidasian. Secara gender pelaku atau pun korban bullying akibat permainan video lebih sering dialami laki-laki dibanding wanita, yang mana bullying terjadi melalui media sosial (Crecente 2013). Munculnya bahasa alay merupakan sinyal ancaman serius bagi berkembangnya tradisi bullying Bahasa alay atau gaul atau bahasa prokem termasuk ragam bahasa tidak baku. Secara psikolinguistil bahasa alay memiliki dampak signifikan dengan adanya bullying di media sosial (Damayanti dan Suryandari 2017).  
Cyber Bullying Proposisi Pendidikan Islam
Islam menyebut, sifat Muslim sejati adalah yang tunduk pada aturan Allah dan tidak mudah menjelekkan sesama. Jika menghina hingga merendahkan orang lain secara lisan dilarang, maka cyberbullying juga dilarang. Cyberbullying bahkan lebih besar dampaknya karena setiap perkataan buruk yang dibagikan di media sosial akan banyak disaksian orang lain. Islam melarang lisan buruk sebab mudahnya ghibah, fitnah, mencaci, atau mejelkkan yang merugikan pihak lain. Perihal ini berlawanan dengan esensi agama Islam yang tertuang dalam al-Qur’an dan hadis. Sabda Nabi,
المسْلِمُ مَنْ سَلِمَ المسْلِمُوْنَ مِنْ لِسَانِهِ وَيَدِهِ والمهاجِرَ مَنْ هَجَرَ مَا نهَى اللهُ عَنْهُ
“Seorang muslim sejati ialah orang yang selamat lisan dan tanggannya terhadap muslim yang lain. Orang yang berhijrah ialah berhijrah dari perkara yang dilarang oleh Allah”(HR. Muslim). Islam mengatur, perkataan menyakiti yang tanpa sengaja dilakukan dapat menjadi sebab seseorang tergelincir ke jurang neraka. Adapaun perkataan baik yang tanpa sengaja dilakukan akan mendapat pahala terbaik. Sabda Nabi Saw,
إِنَّ العَبْدَ لَيَتَكَلَّمُ بِالكَلِمَةِ مِنْ رِضْوَانِ اللَّهِ، لاَ يُلْقِي لَهَا بَالًا، يَرْفَعُهُ اللَّهُ بِهَا دَرَجَاتٍ، وَإِنَّ العَبْدَ لَيَتَكَلَّمُ بِالكَلِمَةِ مِنْ سَخَطِ اللَّهِ، لاَ يُلْقِي لَهَا بَالًا، يَهْوِي بِهَا فِي جَهَنَّمَ
 “Sungguh seorang hamba mengucap kalimat yang diridhai Allah, kalimat yang ia tidak sengaja, tetapi dengan itu Allah mengangkat beberapa derajat. Sesungguhnya, seorang hamba mengucap kalimat yang dimurkai Allah, kalimat yang ia tidak sengaja, tetapi dengan itu Allah melemparkannya ke jurang neraka.”(HR. Muslim). 
Media sosial merupakan salah satu berkah dari Allah dan semua orang mesti bersyukur kepada-Nya atas anugerah itu.  Diantara cara bersyukur dalam perihal ini yakni, dengan tidak menggunakannya dalam sesuatu yang Allah tidak berkenan, karena pada dasarnya setiap orang akan dimintai pertanggungjawaban atas ucapan maupun tulisannya.
Dalam konteks pendidikan, Islam sangat melarang dan tidak menganjurkan perbuatan yang merendahkan atau merugikan orang lain. Hal ini sesuai dengan maksud firman Allah dalam surat Al-Hujurat ayat 11:
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لَا يَسْخَرْ قَوْمٌ مِنْ قَوْمٍ عَسَىٰ أَنْ يَكُونُوا خَيْرًا مِنْهُمْ وَلَا نِسَاءٌ مِنْ نِسَاءٍ عَسَىٰ أَنْ يَكُنَّ خَيْرًا مِنْهُنَّ ۖ وَلَا تَلْمِزُوا أَنْفُسَكُمْ وَلَا تَنَابَزُوا بِالْأَلْقَابِ ۖ بِئْسَ الِاسْمُ الْفُسُوقُ بَعْدَ الْإِيمَانِ ۚ وَمَنْ لَمْ يَتُبْ فَأُولَٰئِكَ هُمُ الظَّالِمُونَ
“Wahai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-burukpanggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang zalim” (Kemenag RI 2019).
Ayat di atas jelas melarang perilaku menghina, mengolok-olok, terlebih menyakiti secara fisik terhadap sesama, sebab bisa jadi mereka yang dihina lebih mulia disisi Allah. Dari sudut pandang apapun, menghina termasuk perbuatan tercela sebab menyakiti hati pihak lain, terlebih nampak di hadapan publik. Seperti itu juga bullying di dunia maya yang berisi ujaran kebencian, umpatan, caci maki, sumpah serapah, maupun serangan fisik terhadap orang lain, perilaku tersebut terkategori keji. 
Berdasar ayat tersebut, seorang Muslim tidak diperkenankan mencela atau merendahkan pihak lain, karena perbuatan itu terkategori sebuah kezaliman. Adapun misi dari ajaran Islam ialah menghapus tindak kezaliman dan ketidakadilan di muka bumi.
Oleh karena itu, seorang muslim mesti menjaga hubungannya baik dengan saudara muslim maupun sesama manusia, harus menjaga serta menebar kasih sayang terhadap semuanya, tidak berbuat zalim yang merugikan sesama. Islam juga mengatur bahwa sesama muslim agar saling mengajak kebaikan, seperti disebutkan dalam surat Ali-Imran ayat 104:
وَلۡتَكُن مِّنكُمۡ أُمَّةٞ يَدۡعُونَ إِلَى ٱلۡخَيۡرِ وَيَأۡمُرُونَ بِٱلۡمَعۡرُوفِ وَيَنۡهَوۡنَ عَنِ ٱلۡمُنكَرِۚ وَأُوْلَٰٓئِكَ هُمُ ٱلۡمُفۡلِحُونَ
“Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung” (Kemenag RI 2019).
Jika dilacak fakta sejarah, tindakan bullying sejatinya telah ada semenjak manusia mulai hidup secara berkelompok. Ketika manusia melakukan interaksi dengan yang lain. Karena manusia menurut Imam Al-Gazali mempunyai daya jiwa binatang (bahimiyah), yang tercakup didalamnya unsur ghadzab (marah) serta syahwat (birahi) (Al-Ghazali 2016). Sejak era Nabi Adam, perilaku tersebut telah ada. Kisah Qabil dan Habil mengklarifikasi bukti tentang ini. Bullying bahkan sudah pernah terjadi dizaman kosmos, pelaku pertamanya tidak lain ialah Iblis. Hal itu karena Iblis merasa bahwa dirinya lebih baik daripada Adam. Ia bahkan dengan sombong menolak perintah Tuhan. Ungkapan Iblis terekam dalam QS. Al-A’raf:12
قَالَ مَا مَنَعَكَ أَلَّا تَسْجُدَ إِذْ أَمَرْتُكَ قَالَ أَنَا خَيْرٌ مِنْهُ خَلَقْتَنِي مِنْ نَارٍ وَخَلَقْتَهُ مِنْ طِينٍ
"Allah berfirman, 'Apakah yang menghalangimu untuk bersujud di waktu Aku menyuruhmu?' Iblis menjawab, 'Saya lebih baik daripadanya; Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah" (Kemenag RI 2019).
Begitulah sikap Iblis selalu merasa dirinya lebih baik dari yang lain, mersa sombong, dan tidak segan-segan merendahkan yang lain. Maka ketika ia terkutuk dan terusir dari surga, diturunkan ke muka bumi. Iblis kemudian memploklamirkan bahwa ia dan tentaranya akan melakukan bullying sepanjang masa kepada Adam dan keturunannya, supaya merusak harmonisasi manusia terhadap sesamanya. 
Islam diturunkan kepada umat manusia justru untuk memberantas perilaku bullying dalam berbagai bentuknya. Dalm sejarah pra-Islam, budaya bullying marak terjadi di bangsa Arab, bahkan telah terjadi pada sejarah manusia kuno. Munculnya perbudakan dalam historis dunia lampau akibat peperangan, penculikan, dan kemiskinan. Sistem perbudakan merupakan bentuk bullying paling nyata, karenanya Islam datang untuk merevisi tradisi tersebut secara bertahap, tidak frontal. Dalam ajaran Islam, manusia menempati posisi paling mulia dibanding makhluk lainnya. Karenanya, Islam hadir berdasarkan kepada spirit mengagungkan Allah serta memuliakan sesama dengan cara menjunjung tinggi etika atau akhlak. Maka misi Islam hadir di duni dalam rangka menata akhlak, sebagaimana hadis,
إِنَّمَا بُعِثْتُ لأُتَمِّمَ مَكَارِمَ الأَخْلاقِ
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak” (Al Bukhārī 2006).
Pesan utama dalm hadis tersebut ialah Islam datang di muka bumi untuk membimbing manusia berpegang teguh pada nilai etika kemanusiaan, hidup bersama dengan damai. Islam hadir membawa keteraturan, ketertiban, menghargai harkat dan martabat manusia dengan saling menghormati antara satu dengan lainnya, dan menjunjung tinggi akhlak.

SIMPULAN
Pesatnya pemakaian media sosial memicu pesatnya jumlah individu yang aktif di dunia maya, dampaknya cyber bullying banyak terjadi. Melalui pendekatan linguistik dan pendidikan Islam, penelitian menujukkan: cyber bullying dalam proposisi linguistik dan pendidikan Islam termasuk perilaku tercela. Islam datang guna membangun hubungan sesama terkategori pahala, maka segala yang merugikan pihak lain hendaklah dihindari. Penelitian ini memberi kontribusi bagi pengembangan ilmu psikologi dan konseling, khususnya pengembangan kognitif remaja serta pencegahan dan treatment yang masti dilakukan.
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